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Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh job insecurity dan kompensasi 
terhadap kepuasan kerja karyawan outsourcing di PT Askes (Persero) Kantor Pusat. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunaakan metode kuantitatif dan 
uji hipotesis dilakukan dengan teknik analisis regresi ganda. Jumlah subjek dalam 
penelitian ini adalah 164 subjek yang terdiri dari guru, tenaga satuan pengamanan, 
cleaning service, pelayanan rapat dan pengemudi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variable job insecurity dan kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja sebesar 42.1%. Pengkategorian subjek, tingkat kepuasan kerja subjek 
penelitian ketegori sedang, job insecurity subjek penelitian ketegori sedang, namun 
kompensasi subjek penelitian ketegori tinggi. 
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SHORT TERM CONTRIBUTION OF INSECURITY AND COMPENSATION 
TO WORK SATISFACTION IN OUTSOURCING EMPLOYEE AT PT ASKES 




The aim of this study is to measure the contribution of job insecurity and 
compensation to work satisfaction in outsourcing employee at PT Askes (Persero) 
main office. This is a quantitative research using multiple regression for the data 
analysis. This research has 164 participants consist of teachers, security officers, 
cleaning service officers, meeting maids and drivers. The result shows that job 
insecurity and compensation have contribution to work satisfaction as much as 
42.1%. Based on categorization, participant’s work satisfaction and job insecurity 
are in the moderate level, but the compensation is in the high level. 
 




Salah satu penelitian yang cukup 
banyak dilakukan dan sangat penting dila-
kukan pada sebuah organisasi adalah meng-
enai kepuasan kerja karyawan. Menurut 
As’ad (1999) peneli-tian mengenai kepuasan 
kerja menjadi penting dikarenakan terbukti 
banyak bermanfaat bagi kepentingan umum, 
industri dan masyarakat yaitu dalam usaha 
peningkatan produksi dan pengurangan 
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biaya melalui perbaikan sikap dan tingkah 
laku karyawan. 
PT Askes (Persero) sebagai pengemban 
amanah pemerintah dalam pelaksanaan 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(BPJS) Kesehatan sangat membutuhkan 
karyawan yang dapat mendukung opera-
sional kerja dan membantu pencapaian 
tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk 
meminimalkan biaya adalah dengan mempe-
kerjakan tenaga kerja sesedikit mungkin 
dengan harapan agar tenaga kerja dapat 
memberi kontribusi maksimal sesuai sasaran 
perusahaan. Untuk itu perusahaan meng-
gunakan karyawan tetap agar fokus dalam 
pekerjaan yang menjadi core business, 
sedangkan pekerjaan penunjang diserahkan 
kepada pihak lain yang dikenal dengan 
istilah outsourcing.  
Karyawan outsourcing adalah karyawan 
yang bekerja pada satu perusahaan di mana 
kemudian karyawan tersebut disalurkan ke 
perusahaan pihak ketiga sebagai perusahaan 
pengguna (Suwondo, 2004). Segala kewa-
jiban dan tanggung jawab karyawan 
outsourcing yang tertuang di dalam perjan-
jian kerjasama berada di bawah perusahaan 
outsourcing bukan perusahaan pengguna. 
Priandoyo (2007) mengatakan bahwa sistem 
outsourcing pada umumnya menutup 
kesempatan karyawan outsourcing menjadi 
permanen. Posisi outsourcing selain rawan 
secara sosial (kecemburuan antar rekan) juga 
rawan secara pragmatis (tidak ada kepastian 
kerja, kelanjutan kontrak dan jaminan 
pensiun).  
Ketika bertransformasinya PT Askes 
(Persero) yang semula berstatus Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) menjadi 
Badan Hukum Publik yaitu Badan Penye-
lenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan, 
peneliti melihat bahwa tidak ada kejelasan 
tentang status karyawan outsourcing. Hal ini 
terlihat pada tidak terdapatnya pasal-pasal 
yang mengatur hak-hak karyawan out-
sourcing pada Undang-undang Nomor 24 
Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS). Se-baliknya yang 
diatur dalam Undang-undang Nomor 24 
Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) hanya hak karyawan 
yang ditetapkan dalam Peraturan Direksi 
yaitu karyawan tetap.  
Keadaan karyawan outsourcing seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya secara 
tidak langsung memberikan dampak psiko-
logis bagi karyawan. Situasi dan kondisi 
yang terjadi menyebabkan karyawan merasa 
resah terhadap kelangsungan dan masa 
depan pekerjaannya. Ketatnya persaingan 
dan semakin sulitnya lapangan kerja me-
nambah keresahan karyawan terhadap 
kelangsungan hidup mereka. Sementara itu, 
aspek yang diharapkan oleh karyawan, yaitu 
keamanan kerja dan kompensasi yang men-
cukupi menjadi sulit untuk didapatkan 
karena sistem outsourcing yang secara 
hukum tidak memberikan sesuatu yang pasti 
sehingga diduga mengakibatkan kepuasan 
kerja karyawan outsourcing menjadi rendah. 
Sverke, Hellgren, dan Naswal (2002) 
dalam penelitiannya menemukan bahwa job 
insecurity mempunyai beberapa dampak 
pada karyawan dan organisasi dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. Menurut-
nya dalam jangka pendek job insecurity 
akan berdampak terhadap kepuasan kerja, 
keterlibatan kerja, komitmen organisasi dan 
kepercayaan terhadap pemimpin. Sedangkan 
dalam jangka panjang akan berdampak 
terhadap kesehatan fisik, kesehatan mental, 
performa kerja dan intensi turnover.  
Salah satu variabel yang diduga mem-
punyai hubungan yang signifikan dengan 
kepuasan kerja adalah variabel job 
insecurity. Menurut Ashford (1989), istilah 
job insecurity mulai diperkenalkan saat 
banyak perusahaan mempekerjakan karya-
wan kontrak dan terjadinya perubahan dalam 
organisasi akibat pengurangan karyawan, 
restrukturisasi dan merger. Pengertian job 
insecurity sendiri menurut Greenhalgh dan 
Rosenbalt (1984) adalah ketidakberdayaan 
untuk mempertahankan ke-lanjutan 
pekerjaan karena ancaman situasi dari 
pekerjaan. Sementara itu, hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Safitri (2011) tentang 
pengaruh kompensasi terhadap kepuasan 
kerja karyawan (studi pada kantor Dinas 
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Per-hubungan Provinsi Sumatera Utara) me-
nemukan bahwa kompensasi berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, 
dapat diasumsikan bahwa karyawan out-
sourcing memiliki kecenderungan merasa 
job insecurity dalam pekerjaannya serta 
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 
kepada karyawan kontrak dengan sistem 
outsourcing berbeda dengan yang diberikan 
oleh karyawan in-sourcing. Kedua variabel 
tersebut yaitu job insecurity dan kompensasi 
diduga mempunyai pengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan outsourcing di PT 
Askes (Persero) Kantor Pusat. Hal inilah 
yang mendasari peneliti untuk melakukan 
penelitian mengenai peng-aruh jangka 
pendek job insecurity dan kompensasi 
terhadap kepuasan kerja khusus untuk 
karyawan outsourcing.  
Berdasarkan rumuan masalah, maka tu-
juan penelitian ini adalah untuk meneliti 
pengaruh jangka pendek job insecurity dan 
kompensasi terhadap kepuasan kerja karya-





Partisipan dalam penelitian ini adalah 
164 orang karyawan ousourcing PT Askes 
kantor pusat di Jakarta. Metode pengum-
pulan data yang dipergunakan dalam pene-
litian ini adalah dengan menyebarkan 
kuesioner menggunakan skala Likert 1-5 
yang kemudian dikumpulkan dan diolah di 
mana kuesioner ini berisi pertanyaan untuk 
mendapatkan data tentang indikator-
indikator dari job insecurity, kompensasi 
dan kepuasan kerja. 
Di dalam pembuatan kuesioner pene-
litian tentang kepuasan kerja, peneliti 
menggunakan kuesioner kepuasan yang 
merupakan adaptasi dari Job Satisfaction 
Survey (JSS) dari Spector (1997) yang 
terdiridari 34 item, dan berdasarkan 
pendekatan kepuasan kerja sembilan facet. 
Kesembilan facet tersebut terdiri dari gaji, 
promosi, tunjangan tambahan, penghargaan 
non materi, prosedur operasional, rekan 
kerja, tipe pekerjaan dan komunikasi di 
dalam organisasi. Untuk pembuatan 
kuesioner penelitian tentang job insecurity 
mengacu pada teori Greenhalgh dan 
Rosenblatt (1984). Sementara itu untuk 
pembuatan kuesioner penelitian tentang 
kompensasi mengacu pada teori Panggabean 
(dalam Sutrisno, 2009). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dilihat dari korelasinya terdapat hu-
bungan negatif antara job insecurity dengan 
kepuasan kerja (r = -0.499; p < .05)) artinya 
semakin tinggi job insecurity karyawan 
outsourcing maka kepuasan kerja semakin 
rendah sebaliknya jika job insecurity karya-
wan outsourcing rendah maka kepuasan 
kerja semakin tinggi. Hasil penelitian ini 
memperkuat penelitian yang dilakukan 
Ashford dkk. (1989) menguji hubungan job 
insecurity dengan kepuasan kerja terhadap 
183 karyawan dari berbagai jenis perusahaan 
di Amerika Serikat. Hasil temuannya 
menyebutkan bahwa job insecurity mempu-
nyai hubungan negatif yang signifikan 
terhadap kepuasan kerja. 
Sementara itu, dilihat dari korelasinya 
terdapat hubungan positif antara kompensasi 
dengan kepuasan kerja (r = 0,523; p < .05) 
artinya semakin tinggi kompensasi maka 
kepuasan kerja semakin tinggi sebaliknya 
jika kompensasi semakin rendah maka 
kepuasan kerja juga semakin rendah. Dapat 
dikatakan bahwa kompensasi berbanding 
lurus dengan kepuasan kerja. Dikaitkan 
dengan hasil penelitian bahwa semakin 
karyawan outsourcing merasa harapan atau 
keinginannya atas kompensasi terpenuhi 
maka kepuasan kerjanya juga semakin 
tinggi, sebaliknya semakin merasa harapan 
atau keinginannya atas kompensasi tidak 
terpenuhi maka kepuasan kerjanya akan 
semakin rendah. 
Adapun ketika dilihat dari korelasinya 
terdapat hubungan negatif antara job 
insecurity dengan kompensasi (r = -0.242; p 
< .05) artinya semakin tinggi job insecurity 
maka kompensasi semakin rendah 
sebaliknya jika job insecurity rendah maka 
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kompensasi semakin tinggi. Dikaitkan 
dengan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa karyawan outsourcing yang merasa 
job insecurity nya tinggi dan kompensasi 
yang diberikan tidak sesuai harapan dan 
keinginan maka kepuasan kerja akan 
semakin rendah begitupula sebaliknya jika 
karyawan outsourcing merasa job inse-
curitynya rendah dan kompensasi yang 
diberikan sesuai dengan harapan atau ke-
inginannya maka kepuasan kerja akan se-
makin tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 
terdapat pengaruh jangka pendek job 
insecurity terhadap kepuasan kerja ternyata 
signifikan (F = 53.776; p < .05), hal ini 
berarti hipotesis pertama diterima. Dari 
analisa tersebut diketahui pula besaran R 
square sebesar 0.249 artinya sumbangan job 
insecurity terhadap kepuasan kerja sebesar 
24.9% dan sisanya 75.1% diberikan oleh 
faktor lain. 
Hasil penelitian ini memperkuat bebe-
rapa pendapat ahli sebelumnya, di mana 
Greenhalgh dan Rosenblatt (dalam Ashford 
dkk., 1989) mengkonseptualisasikan job in-
security sebagai salah satu sumber stress 
yang melibatkan ketakutan, kehilangan 
potensi dan kecemasan. Ashford dkk. (1989) 
menulis bahwa job insecurity yang tinggi 
yang dirasakan karyawan akan berhubungan 
dengan keinginan mencari pekerjaan baru, 
komitmen organisasi yang rendah, trust 
organisasi yang rendah dan kepuasan kerja 
yang rendah. Senada dengan pendapat 
Greenhalgh dan Rosenblatt (dalam Ashford 
dkk., 1989), Sverke, dan Hellgren (2002) 
menjelaskan bahwa job insecurity mem-
punyai beberapa dampak pada karyawan dan 
organisasi dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. Menurutnya dalam jangka 
pendek job insecurity akan berdampak 
terhadap kepuasan kerja, keterlibatan kerja, 
komitmen organisasi dan kepercayaan 
terhadap pemimpin. Sedangkan dalam jang-
ka panjang akan berdampak terhadap 
kesehatan fisik, kesehatan mental, performa 
kerja dan intensi turnover. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa hipotesis kedua yang menyatakan ter-
dapat pengaruh kompensasi terhadap ke-
puasan kerja ternyata signifikan (F = 60.969; 
p < .05). Hal ini berarti hipotesis tersebut 
diterima. Dari analisa tersebut diketahui pula 
besaran R square sebesar 0.273 artinya 
sumbangan kompensasi terhadap kepuasan 
kerja sebesar 27.3% dan sisanya 72.7% 
diberikan kepada faktor lain. 
Seperti dikatakan dalam penjelasan 
hipotesis pertama di mana terdapat pengaruh 
job insecurity terhadap kepuasan kerja 
dengan sumbangan job insecurity terhadap 
kepuasan kerja sebesar 24.9% dan 75.1% 
diberikan kepada faktor lain, senada dengan 
hipotesis kedua dimana terdapat pengaruh 
kompensasi terhadap kepuasan kerja dengan 
sumbangan kompensasi terhadap kepuasan 
kerja sebesar 27.3% dan 72.7%. Hal ini 
dapat pula dikatakan bahwa selain job 
insecurity dan kompensasi masih terdapat 
faktor lain yang mempengaruhi kepuasan 
kerja karyawan outsourcing. Di dalam 
penjelasan sebelumnya dikatakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
menurut Effendi (2000) terdiri dari upah 
yang cukup, perlakuan yang adil, kete-
nangan bekerja, perasaan diakui, penghar-
gaan atas hasil kerja dan penyalur perasaan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, 
antara variabel kompensasi dengan kepuasan 
kerja sangatlah erat pengaruhnya karena 
karyawan yang merasa kompensasinya 
diberikan sesuai harapan atau keinginannya 
akan merasa kepuasan kerjanya terpenuhi. 
Hal ini tidak terlepas dari kebijakan dari 
pihak manajemen pemberi kerja yang selalu 
memperhatikan hal-hal dalam pemberian 
kompensasi dan faktor apa saja yang 
mempengaruhi pemberian kompensasi se-
hingga subjek penelitian meskipun berstatus 
karyawan outsourcing keinginan atau 
harapan akan kompensasi yang baik merasa 
terpenuhi.  
Di dalam memberikan kompensasi 
pihak PT Askes (Persero) memperhatikan 
keadilan dan perbedaan-perbedaan peng-
upahan yang berdasarkan perbedaan, 
tanggungjawab, kemapuan, pengetahuan, 
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produktivitas, atau kegiatan-kegiatan mana-
jerial. (Handoko, 2001). Selain itu 
diperhatikan pula faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kompensasi antara lain pena-
waran dan permintaan, serikat pekerja, 
kemampuan untuk membayar, produktivitas, 
biaya hidup dan pemerintah (Panggabean, 
2004). Semua hal inilah yang menyebabkan 
karyawan outsourcing merasa kompensasi 
yang diberikan telah sesuai dengan harapan 
dan keinginannya. 
Hasil ini memperkuat penelitian yang 
dilakukan oleh Safitri (2011) tentang 
pengaruh kompensasi terhadap kepuasan 
kerja karyawan (studi pada kantor Dinas 
Perhubungan Provinsi Sumatera Utara) 
diperoleh hasil adanya pengaruh yang signi-
fikan atas kompensasi terhadap kepuasan 
kerja karyawan sehingga hipotesis yang 
menyatakan adanya pengaruh antara kom-
pensasi terhadap kepuasan kerja karyawan 
dapat diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian diketa-hui 
bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 
terdapat pengaruh jangka pendek job in-
security dan kompensasi terhadap kepuasan 
kerja ternyata signifikan (F = 58.555; p < 
.05). Hal ini berarti hipotesis pertama 
diterima. Dari analisa tersebut diketahui pula 
besaran R square sebesar 0.421 artinya 
sumbangan job insecurity dan kompensasi 
terhadap kepuasan kerja sebesar 42.1% dan 
sisanya 57.9% diberikan oleh faktor lain. 
Hal ini senada dengan pendapat As’ad 
(1999) bahwa faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kepuasan kerja adalah 
kesempatan untuk maju, ke-amanan, gaji 
dan upah, perusahaan dan manajemen yang 
baik, pengawasan atau supervisi, faktor 
intrinsik dari pekerjaan, kondisi kerja, aspek 
sosial dalam pekerjaan, komunikasi, dan 
fasilitas lainnya. 
Hasil penelitian ini memperkuat pene-
litian yang dilakukan oleh Farida (2003) 
tentang pengaruh job insecurity dan kom-
pensasi terhadap kepuasan kerja di mana 
menemukan ketidakamanan kerja dan kom-
pensasi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Analisa deskriptif juga 
menunjukan bahwa data mean empirik dari 
dimensi job insecurity subjek penelitian 
sebesar 49.90 diketahui bahwa subjek 
penelitian berada pada kategori sedang. Hal 
ini dipengaruhi oleh sumbangan tanggapan 
responden yang dikategorikan berdasarkan 
usia, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja 
dan status pernikahan. Tanggapan responden 
terhadap item pertanyaan job insecurity 
paling banyak menjawab setuju artinya 
bahwa karyawan outsourcing di PT Askes 
(Persero) merasa tidak berdaya untuk 
mempertahankan kesinambungan yang di-
inginkan dalam kondisi kerja yang terancam 
termasuk dengan berbagai perubahan dalam 
organisasi atau dengan kata lain dapat 
dikatakan bahwa job insecurity pada karya-
wan outsourcing yang dijadikan subjek 
penelitian berada pada kategori sedang. 
Analisa deskriptif menunjukan bahwa 
mean empirik dari dimensi kompensasi 
subjek penelitian sebesar 38.63 diketahui 
bahwa subjek penelitian berada pada 
kategori tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh 
sumbangan tanggapan responden yang 
dikategorikan berdasarkan usia, jenis kela-
min, pendidikan, masa kerja dan status 
pernikahan. Tanggapan responden terhadap 
item pertanyaan kompensasi paling banyak 
dan lebih dari 50% responden menjawab 
setuju artinya bahwa karyawan outsourcing 
di PT Askes (Persero) merasa penghargaan 
yang diberikan kepada mereka sebagai balas 
jasa atas kontribusi yang mereka berikan 
kepada organisasi telah sesuai dengan 
harapan atau keinginan sehingga dapat 
dikatakan bahwa kompensasi karyawan 
outsourcing berada pada kategori tinggi. 
Analisa deskriptif juga menunjukan 
bahwa mean empirik dari dimensi kepuasan 
kerja subjek penelitian sebesar 113.79 
diketahui bahwa subjek penelitian berada 
pada kategori sedang. Hal ini dipengaruhi 
oleh sumbangan tanggapan responden yang 
dikategorikan berdasarkan usia, jenis 
kelamin, pendidikan, masa kerja dan status 
pernikahan. Tanggapan responden terhadap 
item pertanyaan kepuasan kerja paling 
banyak responden menjawab setuju artinya 
bahwa karyawan outsourcing di PT Askes 
(Persero) merasa senang bekerja di PT 
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Askes (Persero) meskipun dengan status 
outsourcing, sehingga dapat dikatakan 
bahwa kepuasan karyawan outsourcing 
berada pada kategori sedang. 
 




Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
baik job insecurity dan kompensasi memiliki 
sumbangan secara parsial maupun simultan 
terhadap kepuasan kerja. Tampak pula 
bahwa kecenderungan partisipan merasa 
puas dengan kompensasi yang diberikan 




Bagi pemimpin manajemen baik pem-
beri kerja yaitu PT Askes (Persero) maupun 
PT Alfina Karya Cemerlang sebagai vendor 
pemenang lelang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam mengelola sumber daya 
manusia khususnya dalam mengelola karya-
wan outsourcing. Kemudian bagi organisasi 
supaya memperhatikan upaya meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan outsourcing 
dengan cara memberikan informasi secara 
teratur dengan karyawan outsourcing meng-
enai kondisi perusahaan, kejelasan sta-tus, 
kejelasan hak dan kewajiban sebagai karya-
wan outsourcing, peraturan mengenai 
prosedur pemberhentian dan pengangkatan 
karyawan tetapdiperusahaan. Selain itu 
memberikan peningkatan kompensasi agar 
kesejahteraan karyawan outsourcing juga 
meningkat dengan demikian diharapkan 
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